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Harga diri penting bagi perkembangan akademik dan sosial siswa. Kemampuan komunikasi 
interpersonal serta hasil interaksi sosial dengan lingkungan sekitar akan mendapatkan penerimaan 
serta penghargaan yang baik terhadap dirinya sehingga berpengaruh terhadap harga diri seseorang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi sosial dan komunikasi 
interpersonal terhadap harga diri siswa. Penelitian ini dilakukan pada 100 responden menggunakan 
desain korelasional Ex Post Facto. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling 
dengan kriteria siswa SMP di Kota Madiun. Pengambilan data menggunakan skala psikologis 
mengenai interaksi sosial, komunikasi interpersonal dan harga diri yang sudah valid dan reliabel. Hasil 
uji reliabitias interaksi social 0,764, komunikasi interpersonal 0,770 dan harga diri 0,683. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment untuk membuktikan hipotesis 
korelasi interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal terhadap harga diri. Sedangkan Analisa 
Regresi dua predictor untuk melihat pengaruh interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal 
terhadap harga diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh pengaruh Interaksi Sosial dan 
Komunikasi Interpersonal secara simultan terhadap Harga Diri adalah 0,009 < 0,05 dan nilai F-Hitung 
4,971 > F-Tabel 3,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Interaksi Sosial dan 
Komunikasi Interpersonal terhadap Harga Diri. 
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CORRELATION STUDY BETWEEN SOCIAL INTERACTION AND INTERPERSONAL 
COMMUNICATION ON STUDENTS' SELF-ESTEEM 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between social interaction and interpersonal 
communication on students' self-esteem. This research was conducted on 100 respondents using Ex 
Post Facto correlational design. Sampling used cluster random sampling with criteria for junior high 
school students in Madiun City. Collecting data using a psychological scale regarding social 
interaction, interpersonal communication and self-esteem that is valid and reliable. The results of the 
social interaction reliability test were 0.764, interpersonal communication was 0.770 and self-esteem 
was 0.683. Data analysis in this study used the Product Moment Correlation formula to prove the 
hypothesis of the correlation of social interaction with interpersonal communication on self-esteem. 
While the Regression Analysis two predictors to see the effect of social interaction with interpersonal 
communication on self-esteem. The results showed that the simultaneous effect of Social Interaction 
and Interpersonal Communication on Self-Esteem was 0.009 <0.05 and the F-Count 4.971 > F-Table 
3.09 so it can be concluded that there is an effect of Social Interaction and Interpersonal 
Communication on Self-Esteem. 
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Harga diri mengacu pada evaluasi individu tentang diri sendiri atau kepuasan akan diri. Harga 
diri yang tinggi merupakan sebuah prediktor yang berpengaruh terhadap kebahagiaan dan 
kepuasan dalam suatu hubungan (Shin et al., 2017). Seseorang yang memiliki harga diri yang 
tinggi akan mampu mengubah cara mereka memandang diri sendiri dan membangun 
kepercayaan diri serta membangun komunikasi interpersonal (Lin et al., 2004). Selain itu juga 
dicirikan dengan adanya kesediaan untuk mengambil risiko untuk meningkatkan citra diri, 
kepercayaan pada kemampuan diri sendiri untuk mencapai kesuksesan sosial, dan 
kepercayaan pada kemampuan diri (Monahan & Lannutti, 2000). 
 
Faktor yang berpengaruh terhadap harga diri seseorang yaitu jenis kelamin, kecerdasan, 
kondisi fisik, lingkungan keluarga, lingkungan sosial. Faktor lingkungan menjadi 
pertimbangan dalam mengembangkan harga diri sehingga dapat mengembangkan aspek 
kepribadian secara menyeluruh (Pratiwi, 2020). Dalam lingkungan yang nyaman seseorang 
akan mampu berkomunikasi dengan baik dengan orang lain. Komunikasi dapat berlangsung 
atas dasar timbal balik dan menghasilkan umpan balik secara langsung dalam menanggapi 
pesan. Komunikasi dua arah dan umpan balik langsung akan memungkinkan terjadinya 
komunikasiyang efektif. Inti dari suatu hubungan interpersonal adalah Ketika seseorang 
mampu berkomununikasi dengan menyampaikan pesan saja namun juga mampu membangun 
hubungan dengan baik (Lian et al., 2019). 
 
Percakapan dapat berperan dalam mendorong seseorang dalam memperoleh kenyamanan 
dalam diri sehingga dapat meningkatkan interaksi dengan orang lain (Jeong & Bae, 2018). 
Berkurangnya interaksi sosial dapat menyebabkan perasaan terisolir, sehingga seseorang akan 
cenderung menyendiri dan mengalami isolasi sosial dengan orang lain dan merasa terisolasi 
(Samper et al., 2017). Keterampilan komunikasi interpersonal, belajar menghadapi teman 
sebaya dan orang lain, merangkul diri sendiri, dan percaya diri dengan kemampuan baik 
secara individu maupun kelompok merupakan prasyarat mutlak dalam interaksi sosial (Piran 
et al., 2017). Kemampuan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap hubungan dua arah 
yang menciptakan sistem dinamis dalam membangun pola komunikasi yang tepat agar dapat 
melakukan interaksi sosial dengan baik (Peltola et al., 2018).  
 
Berdasarkan penelitian Sugeng Widodo (2013) terdapat 74,1% remaja lebih senang jika 
berada di luar rumah serta bergaul dengan orang lain di luar keluarga, hal ini membuktikan 
bahwa menjalin interaksi sosial dengan orang lain merupakan hal yang penting. Melalui 
interaksi sosial seseorang merasa dekat serta mendapatkan rasa kebersamaan sehingga 
cenderung merasa dirinya berharga, menimbulkan perasaan aman dan mudah menjalin 
hubungan interpersonal dengan lingkungan sekitar. Seseorang yang memiliki harga diri yang 
tinggi cenderung mampu melakukan interaksi sosial yang baik sebaliknya seseorang yang 
memiliki harga diri yang rendah semakin rendah pula interaksi sosialnya (Indriani & Rosra, 
2019). 
 
Komunikasi interpersonal mencakup bagaimana orang dapat melakukan komunikasi dan 
berperilaku pada saat tertentu hingga bagaimana orang lain memandang dan memperlakukan 
individu tersebut sesuai dengan apa yang mereka utarakan. Berdasarkan komunikasi akan 
menimbulkan interaksi sosial sehingga seseorang akan mendapatkan penerimaan sosial serta 
memiliki kualitas hubungan yang baik (Cameron & Granger, 2019). Seseorang akan merasa 
dihargai jika mendapatkan penerimaan sosial, merasa berarti serta diakui memiliki 
kemampuan (Pandia et al., 2011). Penelitian tentang harga diri siswa telah banyak dilakukan 
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namun untuk mengetahui hubungan antara interaksi sosial dan komunikasi interpersonal 
terhadap harga diri siswa masih jarang dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan mengetahui apakah terdapat hubungan antara interaksi sosial, komunikasi 
interpersonal terhadap harga diri siswa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada 100 responden menggunakan desain korelasional Ex  Post 
Facto. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling dengan kriteria siswa 
SMP di Kota Madiun. Pengambilan data menggunakan skala psikologis mengenai interaksi 
sosial, komunikasi interpersonal dan harga diri yang sudah valid dan reliabel.  Hasil uji 
reliabitias interaksi social 0,764, komunikasi interpersonal 0,770 dan harga diri 0,683. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment untuk 
membuktikan hipotesis korelasi interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal terhadap 
harga diri. Sedangkan Analisa Regresi dua predictor untuk melihat pengaruh interaksi sosial 
dengan komunikasi interpersonal terhadap harga diri. 
 
HASIL 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelas 8 (48%) berjenis kelamin 
perempuan (64%).  
Tabel 1. 
Karakteristik Responden (n=100) 
Aspek f % 
Kelas   
7 25 25 
8 48 48 
9 27 27 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 36 36 
Perempuan 64 64 
 
Berdasarkan hasil analisis data berupa uji normalitas menggunakan Kolmogorow-Smirnov 
Test skala interaksi sosial di dapatkan p 0,171, sehingga di pahami bahwa hasil nilai 
probalilitas p > 0,05 sehingga dinyatakan berdistribusi normal begitu juga skala komunikasi 
interpersonal  dengan hasil p sebesar 0,150 sehingga dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Tabel 2.  
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (n=100) 






N  100 100 100 
Normal Parameters Std. Deviation 7,86 7,01 7,88 
Most Extreme Differences  Positive 0,171 0,150 0,144 
Asymp.Sig. (2-tailed)  0,000 0,000 0,000 
Berdasarkan perhitungan uji linieristas dengan table ANOVA didapatkan nilai deviation from 
linierity dengan nilai signifikan 0,716 ≥ 0,05 artinya hubungan antara interaksi sosial dan 
komunikasi interpersonal terhadap harga diri siswa bersifat linear. 
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Tabel 3.  
Uji Linieritas 
Harga Diri (Y) 
Interaksi Sosial (X1) 
Komunikasi 
Interpersonal (X2) 
 F  
(Combined) 1,055 0.408 
Linearity 4.738 0,032 
Deviation From Linearrity 0,720 0,716 
 
Hasil analisis regresi antara hubungan interaksi sosial dengan harga diri siswa dan komunikasi 
interpersonal dengan harga diri melalui uji regresi dengan program spss versi 26 dapat dilihat 
dari tabel 3 berikut ini. 
Tabel 4. 
Uji Korelasi 
(Constant) Coefficients Std. error t Sig. 
Interaksi sosial (X1) 0,097 2,183 0,031 
Komunikasi Interpersonal 0,109 2,204 0,030 
Dependent Variable: Harga Diri (Y) 
 
Analisis pengaruh Interaksi Sosial (X1) terhadap Harga Diri (Y) dari analisis di atas diperoleh 
nilai signifikansi X1 sebesar 0,03 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 
terdapat pengaruh signifikan X1 terhadap Y. Sedangkan analisis pengaruh X2 terhadap Y dari 
analisis di atas diperoleh nilai signifikansi X2 sebesar 0,03 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap Y. 
Tabel 5.  
Uji Regensi Berganda 
 
Berdasarkan analisis regresi berganda di peroleh pengaruh Interaksi Sosial (X1) dan 
Komunikasi Interpersonal (X2) secara simultan terhadap Harga Diri (Y) adalah 0,009 < 0,05 
dan nilai F-Hitung 4,971 > F-Tabel 3,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada terdapat 
pengaruh Interaksi Sosial (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap Harga Diri (Y). 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Interaksi Sosial terhadap Harga Diri Siswa 
Data hasil penelitian didapatkan bahwa nilai signifikansi Interaksi sosial (X1) sebesar 0,03 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh terhadap harga 
diri (Y).  Penelitian yang dilakukan oleh Setiarsih & Syariyanti (2020) mengatakan bahwa 
hubungan positif dengan tingkat korelasi kuat antara harga diri dengan fungsi kognitif artinya 
semakin baik nilai harga diri maka fungsi kognitif akan semakin utuh. Sementara itu interaksi 
sosial dengan fungsi kognitif menunjukkan hubungan positif namun tingkat korelasinya 
sedang. Penelitian Fortunela & Widodo (2014) berdasarkan analisis statistik menggunakan uji 
regresi linear sederhana diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,656 dengan p=0,000 (p < 0,05). 
Nilai koefisien korelasi menunjukan adanya hubungan antara harga diri dan interaksi sosial 
pada remaja. Penelitian lain mengatakan bahwa ada hubungan kemampuan interaksi sosial 
Dependent Variabel: Harga 
diri (Y) 
Predictor: Constant) Interaksi 
sosial (X1), Komunikasi 
Interpersonal (X2) 
 F Sig. 
Regression 4,971 0,009
b 
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dengan harga diri (self esteem) anak jalanan di dengan p value 0,013 (Rahmawati & Sodikin, 
2020). Penelitian Indriani & Rosra (2019) juga mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 
harga diri dengan interaksi sosial dengan nilai korelasi = 0,330 > = 0,193 taraf signifikasi p = 
0,05. Sedangkan penelitian Sugeng Widodo (2013) mengatakan korelasi positif yang 
signifikan antara harga diri dengan interaksi sosial siswa. 
 
Komunikasi Interpersonal terhadap Harga Diri Siswa  
Data hasil penelitian didapatkan bahwa nilai signifikansi Komunikasi Interpersonal (X2) 
sebesar 0,03 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh 
signifikan terhadap Harga diri (Y).  Penelitian yang dilakukan oleh Azalia et al., (2019) 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan komunikasi interpersonal remaja di jakarta perlu 
meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri remaja tersebut. Penelitian lain juga 
mengatakan bahwa dengan pelatihan komunikasi interpersonal dapat terbukti efektif 
meningkatkan harga diri pada remaja panti asuhan. Efektivitas komunikasi interpersonal 
memberikan sumbangan efektif terhadap harga diri sebesar 46,2% (Bagaswuri & Indrawati, 
2018) 
 
Interaksi Sosial dan Komunikasi Interpersonal terhadap Harga Diri Siswa 
Data hasil penelitian didapatkan pengaruh Interaksi Sosial (X1) dan Komunikasi Interpersonal 
(X2) secara simultan terhadap Harga Diri (Y) adalah 0,009 < 0,05 dan nilai F-Hitung 4,971 > 
F-Tabel 3,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Interaksi Sosial (X1) dan 
Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap Harga Diri (Y). Berdasarkan penelitian Juth et al., 
(2008) mengatakan bahwa Harga diri rendah memberikan pengaruh negative terhadap kondisi 
strees yang berakibat rendahnya kemampuan interaksi sosial seseorang. Tidak hanya terjadi 
pada orang yang normal saja, namun harga diri juga berpengaruh terhadap interaksi sosial 
anak dengan gangguan Cerebal Palsy (Alshutwi et al., 2020). Selain interaksi sosial, 
komunikasi interpersonal siswa juga memiliki pengaruh terhadap komununikasi interpersonal. 
Seseorang yang memiliki masalah dalam komunikasi cenderung menarik diri sehingga tingkat 
interaksi sosialnya juga cenderung rendah, hal ini akan berpengaruh terhadap harga diri nya. 
Penelitian Pearson et al., (2011) mengatakan bahwa Harga diri mempengaruhi tingkat 
kenyamanan yang dialami seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain. Jika seseorang 
mengalami kegagalan dalam situasi atau peran komunikasi tertentu, dia mungkin mengaitkan 
identifikasi negatif dengan situasi atau peran komunikasi tertentu itu.  
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 100 siswa menunjukkan bahwa interaksi sosial dan 
komunikasi interpersonalnya berpengaruh terhadap harga diri mereka, hal ini dapat dijadikan 
sebagai dasar bagi guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan interaksi sosial dan 
komunikasi interpersonal agar memiliki harga diri yang tinggi. Dengan memiliki harag diri 
yang tinggi seseorang dapat memiliki pemikiran dan keyakinan yang positif sehingga dapat 
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